
DAFTAR REFERENSI 

 

Alfiah, E. (2015). Analisis Kualitas Diet Serta Hubungannya Dengan Densitas 

Energi Konsumsi dan Pengetahuan Gizi Mahasiswa IPB. Bogor: Skripsi: 

Institut Pertanian Bogor. 

Almatsier, S., Soetardjo, S., & Soekarti, M. (2011). Gizi Seimbang Dalam Daur 

Kehidupan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Almatsier.S. (2010). Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama. 

Amalia, R. W. (2016). Analisi Sistem Penyelenggaraan Makanan dan Hubungan 

Asupan Energi dan Zat Gizi Makro dengan Status Gizi pada Santri di 

Pondok Pesantren Daarul Rahman. Jakarta: Skripsi: Universitas Esa 

Unggul. 

Anggiruling, D. O. (2016). Evaluasi Sistem Penyelenggaraan Makanan di Pondok 

Pesantren Al-Musyarrofah. Bogor: Skripsi: Institut Pertanian Bogor. 

Arikunto.S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta. 

Arisman. (2010). Gizi dalam Daur Kehidupan. Jakarta: Buku Kedokteran EGC. 

Aritonang. (2012). Penyelenggaraan Makanan Jogjakarta. Jogjakarta: Leutika. 

Azizah, U. (2005). Hubungan Faktor Internal dan Eksternal Pasien dengan Sisa 

Makanan (Studi pada Pasien Rawat Inap Non Diit BRSUD Banjarnegara). 

Bappenas. (2010). Laporan Pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium 

Indonesia 2010. Jakarta: Bappenas RI. 

Beck. (2011). Ilmu Gizi dan Diet : Hubungannya Dengan Penyakit-Penyakit 

(Untuk Perawat & Dokter). Yogyakarta: Yayasan Esstentia. 

Budianto, A. (2009). Pangan, Gizi, dan Pengembangan Manusia Indonesia: 

Dasar-Dasar Ilmu Gizi. Malang: Malang: UMM. 

Comstock, E. (1981). Mackierman. Measuring Individual Plate Waste in school 

Lunch. J.Am.Diet Association. 

Connors, O. (2004). Comparison of Total Energy Expenditure and Energy Intake 

in Children Age 6-9 Years Old in Australia. The American Journal of 

Clinical Nutritional. 

Darawati, M. (2016). Ilmu Gizi Teori dan Aplikasi. Jakarta: EGC. 

DEPAG . (2003). Direktori Pondok Pesantren. Jakarta: Departemen Agama. 

Depag. (2009). Daftar Jumlah Santri dan Nama Kyai Tahun 2008/2009. Jakarta: 

Depag RI. 

Depkes. (2007). Pedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Pos Kesehatan 

Pesantren. Jakarta: Direktorat Jendral Bina Kesehatan Masyarakat, 

Depkes RI. 

Diahningtias, U. (2016). Analisis Penyelenggaraan Makanan, Tingkat Kesukaan, 

dan Tingkat Kecukupan Energi dan Zat Gizi Santri di Pesantren Al-

Hmidiyah Depok. Bogor: Skripsi: Institut Pertanian Bogor. 



Dolores M, e. a. (2010). Diet Quality and Obesity in Women: The Farmingham 

Nutrition Studies. British Journal of Nutrition, 1223-1229. 

Ekaningrum, A. Y. (2016). Densitas Gizi dan Keterkaitannya Dengan Status Gizi 

Pada Anak Sekolah Dasar Negeri (SDN) Pekayon 16 Pagi. Bogor: 

Skripsi: Institut Pertanian Bogor. 

Erni Mustafa, V. H. (2012). Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Inap Terhadap 

Pelayanan Makanan di Rumah Sakit Umum (RSUD) Mamuju Provinsi 

Sulawesi Barat. Media Gizi Masyarakat Indonesia, 27-32. 

Faizzatur Rokhmah, L. M. (2016). Hubungan Tingkat Kecukupan Energi dan Zat 

Gizi Makro dengan Status Gizi Siswi SMA di Pondok Pesantren Al-Izzah 

Kota Batu. Media Gizi Indonesia, 95, vol:11, No:1. 

Fitriyanti. D. (2013). Hubungan Tingkat Kesukaan dan Asupan Energi dan 

Protein terhadap Daya Tahan Siswa Pusat Pendidikan TNI. Bogor: 

Skripsi: Institut Pertanian Bogor. 

FKM UI. (2007). Gizi dan Kesehatan Masyarakat. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Perkasa. 

Gibson, R.S. (2005). Principle of Nutrition Assesment. Second Edition. Oxford: 

Oxford Press. 

Gregoire MB & Spears MC. (2007). Foodservice Organization: A Managerial 

and System Approach 6th ed. New Jersey: Pearson Education. 

Haedari, H. A. (2007). Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan 

Tantangan Komplesitas Global. Jakarta: IRD Press. 

Hardinsyah & Supariasa. (2016). Ilmu Gizi dan Aplikasi. Jakarta: EGC. 

Hardinsyah dan Tampubolon. (2004). Kecukupan Gizi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Hardinsyah, & Briawan. (1994). Penialian dan Perencanaan Konsumsi Pangan. 

Bogor: Bogor: Institut Pertanian Bogor. 

Hardinsyah, T. (2004). Kecukupan Gizi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Heryawanti, T. (2004). Pengaruh Alat Penyajian Disposable Terhadap Sisa 

Makanan Pasien di Ruang Rwat Inap RSUP Dr. Kariadi Semarang. Jurnal 

Gizi Klinik. 

Kemendikbud. (2016, 23 senin). Kemendikbud. Diambil kembali dari Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan: www.kemdikbud.go.id/main/ 

Kennedy, E. (2008). Putting the Pyramid into Action: The Healty Eating Index 

and Food Quality Score. Asia Pac J Clin Nutr, 70-74. 

Khazanah, N. (2010). Gambaran Penyelenggaraan Makanan di Pondok Pesantren 

Daarul Muttaqien (santri putri) Parung Bogor Tahun 2010. 

Khumaidi, M. (1994). Gizi Masyarakat. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 

Kurniasih, D., Hilmansyah, H., Astusti, M., & Imam, S. (2010). Sehat dan Bugar 

Berkat Gizi Seimbang. Jakarta: Kompas Gramedia. 

Kustipa, R. (2015). Analisis Sitem Penyelenggaraan Makanan dan Daya Terima 

Menu (Persepsi) yang Disajikan di Lapas Kela II B Tasikmalaya. 8. 



Ledikwe JH, B. H. (2006). Dietary Energy Density Is Associated With Energy 

Energy Intake And Weight Status in US Adult. Am J Clin Nutr, 1362-

1368. 

Lubis, M. (2015). Tingkat Kesukaan dan Daya Terima Makanan Serta 

Hubungannya Dengan Kecukupan Energi dan Zat Gizi Pada Santri Putri 

Mts Darul Muttaqien Bogor. Bogor: Skripsi: Institut Pertanian Bogor. 

Mahabatillah, D. (2017). Hubungan Kualitas Diet, Tingkat Kecukupan Zat Gizi 

Makro dan Mikro Dengan Status Gizi Pada Remaja di Boarding School 

Islam Terpadu Umar Syarifuddin Kabupaten Kuningan. Jakarta: Skripsi : 

Universitas Esa Unggul. 

Marlenywati, s. i. (2017). Gambaran Asupan Zat Gizi Makro dan Mikro, sisa 

makanan, status gizi dan Tingkat Kepuasan Mutu Pangan Santri Pada 

Sistem Penyelenggaraan Makanan (studi di Sekolah Menengah Atas Islam 

Terpadu Al-Fityan Kabupaten Kuburaya). Jurnal Mahasiswa dan 

Penelitian Kesehatan, 6. 

Masturoh, S. (2012). Hubungan Tingkat Kecukupan Konsumsi dan Status 

Kesehatan Terhadap Sstatus Gizi Santri Putri di Dua Pondok Pesantren 

Modern di Kabupaten Bogor. Bogor: Skripsi: Institut Pertanian Bogor. 

Moehyi. (1992). Penyelenggaraan Makanan Institusi dan Jasa Boga. Jakarta: 

Bhrata. 

Moch. Muchlas Kurniawan dan Lutfiyah. (2016). Manajemen Penyelenggaraan 

Makanan di Asrama TNI AL Kobangdikal Surabaya. e-journal Boga, 29, 

vol 5, No.3. 

Nix. S. (2005). William's Basic Nutrition & Diet Therapy, Twelfth Edition. 

Missouri (US): Elsevier Mosby Inc. 

Notatmodjo. S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT. Rienka 

Cipta. 

Nurdiani, R. (2011). Analisi Penyelenggaraan Makan di Sekolah dan Kualitas 

Menu bagi Siswa Sekolah Dasar di Bogor. Bogor: Tesis: Institut Pertanian 

Bogor. 

Palacio & Theis. (2009). Introduction to Food Service, Ed ke-11. Ohio (OH): 

Pearson Education. 

Pertiwi, D. A. (2016). Hubungan Kecukupan Zat Gizi Makro, Status Gizi dan 

Faktor Stres dengan Siklus Menstruasi pada Remaja Putri di SMA Negri 

21 Jakarta tahun 2016. Jakarta: Skripsi: Universitas Esa Unggul. 

Ramadani, M. (2007). Konsumsi Suplemen Makanan dan Faktor-faktor yang 

Berhubungan pada Remaja SMA Al-Azhar 3 Jakarta Selatan tahun 2005. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, 78-82. 

Riyadi.H. (2007). Gizi Kesehatan dalam Pembangunan. Bogor. 

Rokhmah, F., Muniroh, L., & Nindya, T. S. (2016). Hubungan Tingkat 

Kecukupan Energi dan Zat gizi Makro Dengan Sstatus gizi Siswi SMA di 

Pondok Pesantren Al-Izzah Kota Batu. Media Gizi Indonesia, 95. 



Ronitawati, P. (2016). Analisis Model Sistem Penyelenggaraan Makanan dan 

Kualitas Menu Makan Siang di Sekolah Dasar. Bogor: Tesis: Institut 

Pertanian Bogor. 

Rotua, M., & Siregar, R. (2015). Manajemen Sistem Penyelenggaraan Makanan 

Institusi Dasar. Jakarta: EGC. 

Rudiatin. (1997). Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Daya Terima Makan 

Pasien Rawat Inap Lanjut Usia di Rumah Sakit Umum Bhakti Yudha 

Depok . Depok: Skripsi: Universitas Indonesia. 

Rupita, S. M. (2016). Hubungan Penyelenggaraan Makanan dan Daya Terima 

Terhadap Status Gizi Anak di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1. 

Jakarta: Skripsi: Universitas Esa Unggul. 

Sediaoetama. (2000). Ilmu Gizi dan Profesi. Jakarta: Dian Rakyat. 

Seidell, J. (1998). Dietary fat and Obesity: an epidemiologi persepective. Am J 

Clin Nutr, 546S-550S. 

Sinaga, T. (2016). Gizi Anak Sekolah. Jakarta: EGC. 

Sinaga.T, K. C. (2012). Dampak Menu Sepingan terhadap Konsumsi dan Tingkat 

Kecukupan Energi serta Zat Gizi lain pada Siswa SD. Jurnal Gizi dan 

Pangan, 27-34. 

Siregar, M. R. (2015). Manajemen Sistem Penyelenggaraan Makanan Institusi 

Dasar. Jakarta: EGC. 

Soegeng, S. (2004). Kesehatan dan Gizi. Jakarta: PT.Rineka Cipta. 

Soekirman. (2008). Pedoman Umum Gizi Seimbang. 

www.gizi.net/PUGS13pesan.pdf [Desember 2008]. 

Soowon Kim, et al. (2003). The Diet Quality Indexs-International (DQI) Provides 

an Effective Tool for Crosse-National Comparison of Diet Quality as 

Illustrated by China and The United States. J.Nutr, 3476-3484. 

Sugondo. S. (2006). Obesitas . In: Sudoyo, A.W., Setiyohadi, B., Alwi, I., 

Simadibrata, MK., Setiati, S., ed Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam. Jakarta: 

Departemen Ilmu Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia. 

Supariasa., Bakri., & Fajar. (2001). Status Gizi. Jakarta: Buku Kedokteran. 

Susetyowati. (2016). Gizi Remaja. Jakarta: EGC. 

Sutisna. (2006). Pengertian Pondok Pesantren. Jakarta: EGC. 

Sutyawan. (2013). Penyelenggaraan Makanan, Daya Terima Makanan, dan 

Tingkat Asupan Siswa Asrama Kelas Unggulan SMA 1 Pemali Bangka 

Belitung. J Giz Pang, 207-214. 

Tarua, R. (2011). Hubungan Ketepatan Jam Pelayanan Makanan dengan Sisa 

Makanan Pasien Diet Nasi di Ruang Rawat Inap RSUP Dr. Sarditjo 

Yogyakarta. Yogyakarta: Skripsi: Universitas Gadjah Mada. 

Teti. (2012). Gambaran Asupan Zat Gizi dengan Status Gizi di Asrama SMA 

Negri 2 Tinggi Moncong (sekolah andalan SULSEL Kabupaten Gowa 

Provinsi Sulawesi Selatan). Makasar: Skripsi: FKM UNHAS Makasar. 



Thompson, E. (1994). Dietary Assesment Resource, Manual. Journal Nutrition. 

UNDP/BAPPENAS/BPS. (2001). Indonesian Human Development Report 2001: 

Towards a News Consensus, Democracy and Human Development in 

Indonesia. Jakarta: UNDP/BAPPENAS/BPS. 

United State Departement of Agriculture, U. (2008). The Healty Ealthy Eating 

Index. Washington DC (US): Center and for Nutrition Policy and 

Promotion (CNPP). 

WHO. (2005). Nutrition in Adolescence-Issues and Challange For the Health 

Sector: Issues in Adolescent Health and Development. Geneva: WHO 

Press. 

Winarno FG & TS Rahayu. (1994). Bahan Tambahan untuk Makanan dan 

Kontaminan. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Wirt A, C. C. (2009). Diet Quality- What Is It And Does It Matter? Public Health 

Nutrition, 2473-2492. 

Yamit, Z. (2002). Manajemen Kualitas Produk dan Jasa. Yogyakarta: Penerbit 

Ekonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 
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Latar Belakang : Masalah gizi pada remaja muncul dikarenakan tidak seimbangnya 

antara asupan gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. RISKESDAS tahun 2007, 

2010, dan 2013 menyebutkan bahwa prevalensi remaja usia 13-15 tahun berdasarkan 

IMT/U memiliki status gizi kurus sebanyak 24,2% dilihat dari tingkat kecukupan energi 

dan protein masih kurang yaitu 52,5% kurang dari 70% Angka Kecukupan Energi (AKE). 

Tujuan : Menganalisis hubungan kualitas diet, tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat 

kesukaan variasi menu, dan daya terima makan terhadap status gizi santri putri di Pondok 

Pesantren Daarul Ahsan. 

Metode Penelitian : Jenis Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross 

sectional dengan observasional jumlah populasi 458 santri putri kelas I-III SMP dan I-III 

SMA dengan jumlah sampel 95 responden dengan cara proportional stratified random 

sampling. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square. 

Hasil : Kualitas diet 62,1% kategori buruk, tingkat kecukupan energi 76,8% kategori 

kurang, kecukupan protein 94,7% kategori kurang, kecukupan lemak 83,2% kategori 

kurang, kecukupan karbohidrat 85,3% kategori kurang, tingkat kesukaan variasi menu 

76,8% kategori tidak bervariasi, daya terima makan 75,8% kategori sedikit. Tidak ada 

hubungan antara kualitas diet dengan status gizi (p-value<0,876) , ada hubungan antara 

tingkat kecukupan energi dengan status gizi (p-value<0,000) ada hubungan antara 

kecukupan protein dengan status gizi (p-value<0,003), ada hubungan antara kecukupan 

lemak dengan status gizi (p-value<0,000), ada hubungan antara kecukupan karbohidrat 

dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara tingkat kesukaan variasi menu 

dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara daya terima makan dengan 

status gizi (p-value<0,000). 

Kesimpulan : Ada hubungan tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat kesukaan variasi 

menu, dan daya terima makan terhadap status gizi. Perlu diadakannya penyuluhan gizi 

seimbang dan modifikasi menu guna mengurangi kebosanan santri. 

Kata Kunci : Daya terima, Kualitas diet, status gizi, tingkat kecukupan zat gizi makro, 

tingkat kesukaan variasi menu. 
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Latar Belakang : Masalah gizi pada remaja muncul dikarenakan tidak seimbangnya 

antara asupan gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. RISKESDAS tahun 2007, 

2010, dan 2013 menyebutkan bahwa prevalensi remaja usia 13-15 tahun berdasarkan 

IMT/U memiliki status gizi kurus sebanyak 24,2% dilihat dari tingkat kecukupan energi 

dan protein masih kurang yaitu 52,5% kurang dari 70% Angka Kecukupan Energi (AKE). 

Tujuan : Menganalisis hubungan kualitas diet, tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat 

kesukaan variasi menu, dan daya terima makan terhadap status gizi santri putri di Pondok 

Pesantren Daarul Ahsan. 

Metode Penelitian : Jenis Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross 

sectional dengan observasional jumlah populasi 458 santri putri kelas I-III SMP dan I-III 

SMA dengan jumlah sampel 95 responden dengan cara proportional stratified random 

sampling. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square. 

Hasil : Kualitas diet 62,1% kategori buruk, tingkat kecukupan energi 76,8% kategori 

kurang, kecukupan protein 94,7% kategori kurang, kecukupan lemak 83,2% kategori 

kurang, kecukupan karbohidrat 85,3% kategori kurang, tingkat kesukaan variasi menu 

76,8% kategori tidak bervariasi, daya terima makan 75,8% kategori sedikit. Tidak ada 

hubungan antara kualitas diet dengan status gizi (p-value<0,876) , ada hubungan antara 

tingkat kecukupan energi dengan status gizi (p-value<0,000) ada hubungan antara 

kecukupan protein dengan status gizi (p-value<0,003), ada hubungan antara kecukupan 

lemak dengan status gizi (p-value<0,000), ada hubungan antara kecukupan karbohidrat 

dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara tingkat kesukaan variasi menu 

dengan status gizi (p-value<0,005), ada hubungan antara daya terima makan dengan 

status gizi (p-value<0,000). 

Kesimpulan : Ada hubungan tingkat kecukupan zat gizi makro, tingkat kesukaan variasi 

menu, dan daya terima makan terhadap status gizi. Perlu diadakannya penyuluhan gizi 

seimbang dan modifikasi menu guna mengurangi kebosanan santri. 

Kata Kunci : Daya terima, Kualitas diet, status gizi, tingkat kecukupan zat gizi makro, 

tingkat kesukaan variasi menu. 
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